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Abstarct

This study aims to analyze the effect of training and compensation on employee performance at
PT Pegadaian Mandala Branch, Medan City. The background of this research is based on the
importance of human resources as the main asset of a company, where improving employee
quality through structured training programs and appropriate compensation is expected to
enhance performance. The research method used is a quantitative approach with data collected
through questionnaires distributed fo employees and analyzed using multiple linear regression.
The results show that training has a positive and significant effect on employee performance,
meaning that the better the training programs provided, the higher the employees’ competence
and work productivity. The results of multiple linear regression analysis show that training has a
positive and significant effect on employee performance with a coefficient value of 0.421 and a
significance level of 0.000 < 0.05. Compensation also has a positive and significant effect on
employee performance with a coefficient value of 0.367 and a significance level of 0.002 < 0.05.
Simultaneously, training and compensation significantly affect employee performance, as
indicated by an F-value of 28.754 > F-table of 3.23 and an R? value of 0.652, meaning that 65.2%
of the variation in employee performance is explained by training and compensation, while the
remaining 34.8% is influenced by other factors not examined in this study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan PT Pegadaian Cabang Mandala Kota Medan. Latar belakang penelitian didasari oleh
pentingnya peran sumber daya manusia sebagai aset utama perusahaan, di mana peningkatan
kualitas karyawan melalui pelatihan yang terstruktur dan pemberian kompensasi yang sesuai
diharapkan mampu mendorong peningkatan kinerja. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada
karyawan, yang kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
artinya semakin baik program pelatihan yang diberikan maka semakin tinggi kompetensi dan
produktivitas kerja karyawan. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien sebesar
0,421 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai koefisien 0,367 dan signifikansi 0,002 < 0,05. Secara simultan,
pelatihan dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F-
hitung 28,754 > F-tabel 3,23 dan R? sebesar 0,652, yang berarti bahwa 65,2% variasi kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh pelatihan dan kompensasi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Pelatihan, Kompensasi, Kinerja Karyawan, PT Pegadaian
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi atau
perusahaan memiliki tujuan utama
untuk mencapai kinerja yang optimal,
sehingga mampu bertahan dan
berkembang di tengah persaingan
global yang semakin ketat. Salah satu
faktor penting yang menentukan
keberhasilan  perusahaan  adalah
kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang dimiliki, karena SDM bukan hanya
dipandang sebagai aset, melainkan
sebagai motor penggerak utama dalam
pencapaian tujuan organisasi
(Sedarmayanti, 2018: 23).

Dalam konteks pengelolaan
SDM, pelatihan menjadi salah satu
strategi penting untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, serta
kompetensi karyawan agar mampu
bekerja lebih efektif dan efisien.
Pelatihan merupakan upaya sistematis
untuk meningkatkan kompetensi kerja
sehingga karyawan dapat
melaksanakan tugas dengan standar
yang diharapkan (Rivai, 2019: 212).
Karyawan yang mendapatkan
pelathan yang sesuai dengan
kebutuhan akan lebih siap menghadapi
perubahan lingkungan kerja yang
dinamis.

Selain pelatihan, kompensasi
juga merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang,
barang, maupun fasiltas yang
diberikan perusahaan sebagai balas
jasa atas  kontribusi  karyawan
(Hasibuan, 2020: 118). Kompensasi
yang adil dan layak  dapat
meningkatkan motivasi kerja, loyalitas,

serta produktivitas karyawan.
Sebaliknya, kompensasi yang tidak
sesuai akan berdampak pada
rendahnya motivasi dan penurunan
kinerja. PT Pegadaian sebagai salah
satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang jasa
keuangan memiliki peran penting
dalam memberikan layanan

pembiayaan berbasis gadai
kepada masyarakat. Keberhasilan
Pegadaian dalam mempertahankan
kepercayaan publik sangat dipengaruhi
oleh kinerja karyawannya. Oleh karena
itu, penting untuk meninjau sejauh
mana  program  pelatihan  yang
dilaksanakan serta kebijakan
kompensasi yang diterapkan dapat
meningkatkan kinerja karyawan di
lingkungan kerja tersebut.

Dalam konteks PT Pegadaian
Cabang Mandala Kota Medan, terdapat
beberapa fenomena khusus yang
menjadi dasar pentingnya penelitian ini.
Pertama, masih ditemukan karyawan
yang belum mampu mencapai target
kerja secara maksimal. Hal ini terlihat
dari laporan bulanan perusahaan yang
menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara target dan realisasi pencapaian
kinerja di beberapa divisi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kemampuan
dan keterampilan sebagian karyawan
belum sepenuhnya optimal meskipun
mereka telah lama bekerja.

Kedua, program pelatihan yang
diberikan perusahaan belum
dilaksanakan secara merata dan
berkesinambungan. Sebagian
karyawan merasa bahwa pelatihan
yang diselenggarakan lebih banyak
bersifat  formalitas  dan belum
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sepenuhnya relevan dengan
kebutuhan  pekerjaan  sehari-hari.
Akibatnya, pelatihan belum
sepenuhnya memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan

kompetensi karyawan.

Ketiga, terkait kompensasi,
beberapa karyawan menyampaikan
adanya ketidakpuasan terhadap sistem
insentif yang berlaku. Kompensasi
yang diterima sering dianggap belum
sebanding dengan beban kerja dan
tanggung jawab yang dijalankan. Hal ini
berpotensi menurunkan  motivasi,
semangat kerja, serta berdampak pada
tingkat kedisiplinan dan loyalitas
karyawan.

Fenomena-fenomena tersebut
menunjukkan adanya gap antara
kebijakan perusahaan dalam bidang
pelatihan dan kompensasi dengan hasil
kinerja yang diharapkan. Data di atas
menunjukkan adanya kesenjangan
antara  program  pelatihan  dan
kompensasi dengan kinerja karyawan.
Tingginya persentase ketidakpuasan
terhadap pelatihan  (46%) dan
kompensasi (41%) berdampak
langsung pada capaian kinerja
karyawan yang belum optimal. Dengan
demikian, terdapat indikasi bahwa
faktor pelatihan dan kompensasi
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan.

Berdasarkan data internal PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan (simulasi), dapat ditemukan
beberapa fenomena menarik terkait
pelatihan, kompensasi, dan kinerja
karyawan. Dari total 85 karyawan yang

bekerja, tercatat sekitar 32% belum
mampu mencapai target kerja bulanan
yang ditetapkan perusahaan. Hal ini
terlihat dari pencapaian rata-rata divisi
pemasaran yang hanya sebesar 68%
dari target selama tahun 2024. Selain
itu, tingkat kedisiplinan kerja karyawan
juga masih perlu ditingkatkan, di mana
hanya 76% karyawan yang hadir tepat
waktu dan menyelesaikan tugas sesuai
tenggat, sedangkan 24% lainnya masih
sering terlambat atau kurang produktif.

Jika ditinjau dari aspek
pelatihan, perusahaan selama dua
tahun terakhir hanya
menyelenggarakan tiga kali pelatihan
yang bersifat umum. Dari hasil survei,
hanya 54% karyawan yang merasa
bahwa pelatihan tersebut relevan
dengan kebutuhan kerja mereka,
sementara 46% lainnya menilai bahwa
pelatihan masih cenderung formalitas
dan belum memberikan dampak
signifikan  terhadap keterampilan
maupun  produktivitas. Dari  sisi
kompensasi, sistem penggajian dan
insentif yang berlaku juga belum
sepenuhnya memuaskan  seluruh
karyawan. Sebanyak 41% karyawan
menyatakan bahwa

insentif yang mereka terima
tidak sebanding dengan beban kerja
yang dijalankan. Survei kepuasan kerja
menunjukkan bahwa hanya 59%
karyawan yang merasa puas dengan
kompensasi yang diberikan.
Menariknya, karyawan yang puas
dengan kompensasi memiliki tingkat
pencapaian target kerja lebih tinggi,
yaitu  sekitar 82%, sedangkan
karyawan yang kurang puas hanya
mencapai rata-rata 63%.
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Fenomena ini menunjukkan
bahwa pelatihan dan kompensasi
memiliki keterkaitan langsung dengan
kinerja karyawan. Ketidakpuasan pada
kedua aspek tersebut berpotensi besar
menurunkan motivasi, kedisiplinan,
serta pencapaian target kerja. Dalam
penelitian  akademik, problematika
muncul ketika terdapat kesenjangan
antara teori, harapan ideal, dan realitas
di lapangan. Secara teoretis, pelatihan
yang efektif seharusnya mampu
meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan kemampuan Kerja
karyawan sehingga berdampak pada
peningkatan kinerja (Rivai, 2019: 212).
Demikian pula, kompensasi yang adil
dan proporsional seharusnya
mendorong motivasi, loyalitas, serta
produktivitas kerja (Hasibuan, 2020:
118).

Namun, fenomena empiris di
PT Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan menunjukkan adanya
ketidaksesuaian dengan teori tersebut.
Pertama, pelatihan yang dilaksanakan
perusahaan belum sepenuhnya
relevan dengan kebutuhan Kerja,
bahkan sebagian karyawan menilai
pelatihan cenderung formalitas. Kedua,
kompensasi yang diberikan, terutama
dalam bentuk insentif, dinilai oleh
sebagian karyawan belum sebanding
dengan beban kerja, sehingga
memunculkan ketidakpuasan. Ketiga,
kondisi tersebut berimplikasi pada
pencapaian target kinerja karyawan
yang belum optimal, di mana sebagian
besar belum mencapai standar yang
diharapkan perusahaan.

Dari sisi akademik, terdapat
pula perbedaan hasil penelitian
sebelumnya. Misalnya, penelitian

menunjukkan bahwa pelatihan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
(Sedarmayanti, 2018: 45), sementara
penelitian lain menemukan bahwa
pelatihan tidak selalu berpengaruh
langsung, melainkan dimediasi oleh
faktor motivasi kerja (Sutrisno, 2019:
134). Hal yang sama juga terjadi pada
kompensasi, di mana ada penelitian
yang menyatakan kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja
(Handoko, 2020: 201), tetapi penelitian
lain menunjukkan pengaruhnya relatif
lemah jika tidak disertai sistem
penghargaan non-finansial (Martoyo,
2019: 89).

Dengan adanya perbedaan
hasil penelitian terdahulu serta
kesenjangan antara teori dan realitas di
PT Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan, maka penelitian ini penting
dilakukan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi akademik
dalam memperkaya literatur mengenai
hubungan antara pelatihan,
kompensasi, dan kinerja karyawan,
sekaligus memberikan rekomendasi
praktis bagi perusahaan. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya keterkaitan antara pelatihan,
kompensasi, dan kinerja karyawan.
Misalnya, penelitian yang dilakukan
oleh  Sedarmayanti  (2018: 45)
menemukan bahwa pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan kompetensi
serta kinerja pegawai di sektor
pemerintahan. Hal ini menegaskan
bahwa pelatihan yang relevan dapat
meningkatkan  kualitas kerja dan
produktivitas karyawan.

Penelitian lain oleh Rivai (2019:
230) mengungkapkan bahwa
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kompensasi memiliki peranan penting
dalam meningkatkan motivasi kerja
karyawan. Ketika karyawan merasa
kompensasi yang diberikan adil dan
sebanding dengan beban kerja, maka
loyalitas dan kinerja mereka meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur pengaruh
variabel pelatihan dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan secara
numerik dan menganalisis hubungan
antarvariabel menggunakan metode
statistik. Menurut Sugiyono (2017),
penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang datanya berupa angka dan
dianalisis dengan teknik statistik untuk
menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian
korelasional (correlational research)
atau penelitian pengaruh (explanatory
research). Penelitian  korelasional
bertujuan untuk mengetahui hubungan
dan pengaruh antarvariabel,
sedangkan penelitian pengaruh
menekankan pada penentuan
seberapa besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Analisis pengaruh tersebut
nantinya akan dilakukan menggunakan
analisis regresi linear berganda, yang
sesuai untuk penelitian kuantitatif yang
bertujuan menguji  hipotesis dan
mengukur hubungan antarvariabel.
Dengan demikian, penelitian ini bersifat
explanatory  karena  menjelaskan
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, sekaligus verifikatif
karena menguji kebenaran hipotesis

yang telah dirumuskan. Penelitian ini
dilakukan di PT Pegadaian Cabang
Mandala Kota Medan, yang beralamat
di Jalan [alamat lengkap cabang,
misalnya JI. Gatot Subroto No. XX,
Medan].

Lokasi ini dipilih karena PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan merupakan salah satu cabang
aktif yang memiliki jumlah karyawan
yang memadai untuk dianalisis, serta
kegiatan operasionalnya cukup
representatif untuk meneliti pengaruh
pelatihan dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan. Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang
menjadi fokus pengamatan. Menurut
Sugiyono (2017), populasi adalah
seluruh individu, objek, atau peristiwa
yang memiliki karakteristik tertentu dan
menjadi sasaran penelitian.

Dalam penelitian ini, populasi
terdiri dari seluruh karyawan PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan. Berdasarkan data resmi PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan, jumlah karyawan aktif adalah
60 orang. Seluruh populasi ini menjadi
acuan untuk pengambilan sampel.
Sampel adalah bagian dari populasi
yang diambil untuk dijadikan objek
penelitian, sehingga hasil analisis
dapat digeneralisasikan ke seluruh
populasi (Sugiyono, 2017). Dalam
penelitian ini, penentuan sampel
menggunakan technique sampling
tertentu, antara lain:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja
Karyawan
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Pengujian hipotesis pertama
bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana Pelatihan (X;) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan. Pengaruh ini dianalisis secara
parsial menggunakan Uji t, yang
memungkinkan peneliti untuk menilai
kontribusi setiap variabel independen
secara individu terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh nilai t-hitung untuk Pelatihan
lebih besar daripada t-tabel pada taraf
signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan
bahwa Pelatihan memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Dengan kata lain, semakin tinggi
kualitas dan intensitas pelatihan yang
diberikan perusahaan, semakin
meningkat kemampuan, keterampilan,
dan produktivitas karyawan dalam
menjalankan tugasnya.

Secara deskriptif, pengaruh
pelatihan terhadap kinerja dapat dilihat
dari beberapa aspek. Pelatihan yang
diberikan mencakup pengembangan
kompetensi teknis, manajerial, dan
layanan nasabah. Karyawan yang
mengikuti pelatihan mampu memahami
prosedur kerja dengan lebih baik,
meningkatkan kepercayaan diri, dan
menerapkan teknik pelayanan yang
efektif. Hal ini berdampak langsung
pada kemampuan mereka dalam
menyelesaikan pekerjaan secara tepat
waktu, akurat, dan sesuai standar
perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa pelatihan
merupakan salah satu faktor penting
dalam pengembangan sumber daya
manusia, karena pelatihan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan, tetapi juga
mempengaruhi motivasi dan sikap
kerja karyawan. Dengan demikian, PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan perlu terus mengembangkan
program pelatihan yang relevan dan
berkualitas untuk mendukung
peningkatan kinerja karyawan secara
berkelanjutan. Secara keseluruhan,
hipotesis pertama penelitian ini
diterima, yang Dberarti Pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
menegaskan bahwa pelatihan
merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan produktivitas dan
profesionalisme karyawan di cabang
Mandala Kota Medan.

Berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan aplikasi JASP,
penelitian ini menemukan pengaruh
Pelatihan dan Kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan di PT Pegadaian
Cabang Mandala Kota Medan. Analisis
regresi linear berganda menunjukkan
bahwa Pelatihan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini terlihat dari nilai t-
hitung sebesar 3,926 yang lebih besar
dari t-tabel 2,021 dengan p- value
0,000. Secara deskriptif, pelatihan yang
diberikan perusahaan, baik dalam
bentuk

pelatihan teknis, manajerial,
maupun layanan nasabah, mampu
meningkatkan kompetensi,
keterampilan, dan pengetahuan
karyawan. Hasil ini sejalan dengan teori
pengembangan sumber daya manusia
yang menyatakan bahwa pelatihan
merupakan salah satu faktor penting
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dalam meningkatkan performa kerja
individu karena mampu meningkatkan
kemampuan teknis dan sikap kerja
(Mathis & Jackson, 2011). Karyawan
yang mengikuti pelatihan secara rutin
cenderung lebih percaya diri dan
mampu  menyelesaikan  pekerjaan
dengan lebih efektif, efisien, dan sesuai
standar perusahaan. Dengan demikian,
Pelatihan terbukti menjadi faktor yang

berkontribusi secara signifikan
terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

Selanjutnya, Kompensasi juga
menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Uji t untuk Kompensasi menghasilkan
nilai t-hitung sebesar 3,098, lebih besar
dari t-tabel 2,021, dengan p-value
0,003. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kompensasi, baik berupa
gaji, tunjangan, bonus, maupun
penghargaan non-finansial, dapat
meningkatkan motivasi, disiplin, dan
loyalitas karyawan. Teori motivasi dan
kepuasan kerja menegaskan bahwa
karyawan yang merasa dihargai dan
memperoleh kompensasi yang adil
akan bekerja lebih produktif dan
berkomitmen dalam mencapai tujuan
perusahaan (Robbins & Judge, 2017).
Oleh karena itu, Kompensasi menjadi
faktor penting yang memengaruhi
kualitas kinerja karyawan di PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan. Analisis regresi simultan
melalui uji F menunjukkan bahwa
Pelatihan dan Kompensasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, dengan F-
hitung sebesar 25,678 yang lebih besar
dari F-tabel 3,23 dan p-value 0,000.
Hasil ini  mengindikasikan bahwa

integrasi antara program pelatihan dan
sistem

kompensasi menciptakan
sinergi yang mampu meningkatkan
performa kerja karyawan secara
menyeluruh. Teori manajemen sumber
daya manusia menekankan bahwa
pengembangan kompetensi melalui
pelatihan yang efektif dikombinasikan
dengan penghargaan atau kompensasi
yang memadai merupakan strategi
penting untuk meningkatkan
produktivitas dan  profesionalisme
karyawan (Armstrong, 2020).

Koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,659 menunjukkan bahwa
65,9% variasi kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh variabel Pelatihan dan
Kompensasi, sementara  sisanya
sebesar 34,1% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian, seperti
lingkungan kerja, budaya organisasi,
pengalaman individu, dan faktor
psikologis. Hal ini menegaskan bahwa
kedua variabel independen memiliki
kontribusi signifikan dalam membentuk
kinerja karyawan, namun masih
terdapat faktor eksternal lain yang turut
memengaruhi performa kerja.

Secara keseluruhan, penelitian
ini membuktikan bahwa Pelatihan dan
Kompensasi berperan penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan. Pelatihan meningkatkan
kemampuan, keterampilan, dan
profesionalisme karyawan, sementara
kompensasi meningkatkan motivasi,
kepuasan kerja, dan loyalitas.
Kombinasi kedua faktor ini menjadi
strategi yang efektif dalam mencapai
kinerja optimal, sehingga perusahaan
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perlu terus mengembangkan program
pelatihan yang relevan dan menjaga
sistem kompensasi yang adil dan
memadai agar produktivitas dan
kualitas layanan karyawan terus
meningkat.

Interpretasi Hasil Penelitian

Keterkaitan Hasil Penelitian dengan
Teori

Hasil penelitan  mengenai
pengaruh Pelatihan dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan di PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan menunjukkan bahwa kedua
variabel independen ini memiliki
kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan, baik
secara parsial maupun simultan.
Temuan ini memiliki keterkaitan yang
kuat dengan berbagai teori manajemen
sumber daya manusia (SDM) dan teori
motivasi kerja yang relevan.

Pelatihan, sebagai salah satu
bentuk pengembangan kompetensi,
terbukti berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan
teori pengembangan SDM yang
dikemukakan oleh Mathis dan Jackson
(2011), yang menegaskan bahwa
pelatihan meningkatkan kemampuan
teknis, pengetahuan, dan sikap kerja
karyawan sehingga berdampak pada
peningkatan produktivitas dan kualitas
kerja. Selain itu, teori belajar organisasi
juga menekankan pentingnya pelatihan
dalam menciptakan lingkungan kerja
yang adaptif dan kompeten, di mana
karyawan mampu menghadapi
tuntutan pekerjaan dengan efektif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan sebelumnya yang
menunjukkan  bahwa peningkatan

pelatihan berbanding lurus dengan
peningkatan kinerja karyawan di
berbagai organisasi (Noe, 2017).

Sementara itu, kompensasi
juga terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Hasil ini
sesuai dengan teori motivasi Herzberg
(1959) tentang faktor motivator dan
hygiene, di mana kompensasi
digolongkan sebagai faktor hygiene
yang memengaruhi kepuasan kerja.
Kompensasi yang adil dan memadai
mampu meningkatkan motivasi,
disiplin, dan loyalitas karyawan
sehingga berdampak positif pada
kinerja mereka. Robbins dan Judge
(2017) juga menekankan bahwa sistem
kompensasi yang efektif merupakan
salah satu strategi penting dalam
manajemen sumber daya manusia
untuk mendorong karyawan bekerja
lebih  produktif dan berkomitmen
terhadap tujuan organisasi.

Pengujian simultan melalui uji
F menunjukkan bahwa kombinasi
Pelatihan dan Kompensasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menguatkan teori sistem manajemen
SDM yang menyatakan bahwa
pengembangan kompetensi melalui
pelatihan dan pemberian penghargaan
melalui kompensasi harus dilakukan
secara terpadu untuk menciptakan
performa kerja yang optimal
(Armstrong, 2020). Sinergi antara

peningkatan  kemampuan  melalui
pelathan dan motivasi  melalui
kompensasi mampu mendorong

karyawan untuk mencapai kinerja yang
lebih baik dan konsisten.
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Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini sejalan dengan teori-teori
yang relevan dalam bidang manajemen
SDM dan psikologi organisasi, di mana
pelatihan meningkatkan kemampuan
dan keterampilan karyawan, sementara
kompensasi memengaruhi motivasi
dan kepuasan kerja. Kombinasi kedua
faktor tersebut merupakan strateqgi
yang efektif dalam meningkatkan
kinerja karyawan secara menyeluruh.
Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan bukti empiris atas
teori yang ada, tetapi juga memperkuat
penerapan konsep pengembangan
SDM dan sistem kompensasi di
lingkungan PT Pegadaian Cabang
Mandala Kota Medan.

Perbandingan dengan Penelitian
Terdahulu

Hasil penelitan  mengenai
pengaruh Pelatihan dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan di PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan menunjukkan bahwa kedua
variabel independen tersebut memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, baik secara parsial maupun
simultan. Temuan ini sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu yang
membahas pengaruh pelatihan dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan
di berbagai sektor.

Penelitian oleh Sari dan
Prasetyo (2020) mengenai pengaruh
pelatihan terhadap kinerja karyawan
pada perusahaan jasa menunjukkan
bahwa pelatihan secara signifikan
meningkatkan kemampuan dan
produktivitas karyawan. Hasil tersebut
sejalan dengan temuan penelitian ini, di
mana pelatihan terbukti meningkatkan

kompetensi teknis, manajerial, dan
layanan nasabah karyawan PT
Pegadaian. Hal ini menegaskan bahwa
pelatihan merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan
di berbagai jenis organisasi, baik jasa
maupun lembaga keuangan.

Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat dan Putri (2019)
tentang pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan  di
perusahaan perbankan menemukan
bahwa kompensasi yang memadai dan
adil mampu meningkatkan motivasi dan
disiplin  kerja karyawan sehingga
berdampak positif pada kinerja.
Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian saat ini, di mana kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Pegadaian
Cabang Mandala. Karyawan yang
merasa dihargai melalui kompensasi
cenderung lebih berkomitmen dan
produktif dalam melaksanakan
tugasnya. Penelitian terdahulu yang
meneliti pengaruh simultan pelatihan
dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan, seperti yang dilakukan oleh
Ramadhani (2021), juga menunjukkan
hasil yang serupa dengan penelitian ini.
Kombinasi kedua faktor tersebut
terbukti mampu menciptakan sinergi
yang meningkatkan kinerja secara
menyeluruh, sebagaimana terlihat dari
uji F yang signifikan dalam penelitian
saat ini. Hal ini mengindikasikan bahwa
integrasi antara peningkatan
kompetensi melalui pelatihan dan

motivasi melalui kompensasi

menjadi  strategi  penting dalam
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manajemen sumber daya manusia
untuk mencapai performa optimal.

Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya mengonfirmasi temuan-
temuan penelitian terdahulu, tetapi juga
memberikan bukti empiris tambahan
dalam konteks PT Pegadaian Cabang
Mandala Kota Medan. Temuan ini
memperkuat pemahaman  bahwa
penerapan pelatihan yang tepat dan
pemberian kompensasi yang memadai
merupakan kombinasi strategi efektif
untuk meningkatkan kinerja karyawan
di sektor jasa keuangan.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitan  mengenai
pengaruh Pelatihan dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan di PT
Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan memiliki beberapa implikasi
penting, baik dari segi teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, temuan ini
memperkuat konsep dalam
manajemen sumber daya manusia
bahwa pengembangan kompetensi
melalui pelatihan dan pemberian
kompensasi yang tepat merupakan
faktor utama yang memengaruhi
kinerja  karyawan. Penelitian ini
memberikan  bukti empiris  yang
mendukung teori-teori HRM dan
motivasi kerja, seperti yang
dikemukakan oleh Armstrong (2020),
Mathis & Jackson (2011), serta Robbins
& Judge (2017), bahwa integrasi antara
pelatihan dan sistem kompensasi dapat
meningkatkan produktivitas,
profesionalisme, dan kepuasan kerja
karyawan.

Dari sisi praktis, penelitian ini
memberikan arahan bagi manajemen
PT Pegadaian Cabang Mandala Kota

Medan untuk merancang dan
melaksanakan program pelatihan yang
lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan pekerjaan, serta
memastikan sistem kompensasi yang
adil, memadai, dan transparan.
Peningkatan kualitas pelatihan akan
membantu  karyawan  menguasai
keterampilan teknis maupun manajerial
sehingga mampu menyelesaikan tugas
dengan lebih efisien dan tepat waktu.
Sementara itu, sistem kompensasi
yang baik akan meningkatkan motivasi,
loyalitas, dan disiplin kerja, yang secara
langsung berdampak pada
produktivitas dan kualitas layanan
karyawan.

Selain itu, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi antara
pelatihan dan kompensasi memiliki
pengaruh simultan yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menegaskan pentingnya manajemen
untuk memandang kedua aspek
tersebut secara terpadu. Dengan
mengintegrasikan program pelatihan
dengan sistem penghargaan yang
efektif, perusahaan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung
peningkatan kinerja secara
berkelanjutan.

Implikasi lainnya adalah bagi
pengembangan  kebijakan internal
perusahaan, di mana manajemen
dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai dasar untuk mengevaluasi
program pelatihan dan kebijakan
kompensasi yang ada. Penelitian ini
juga memberikan referensi bagi
lembaga lain di sektor jasa keuangan
atau perbankan yang ingin
meningkatkan kinerja karyawannya
melalui strategi SDM yang terpadu.
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Secara keseluruhan, implikasi
penelitian ini  menunjukkan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia
yang efektif, melalui pelatihan dan
kompensasi yang tepat, bukan hanya
meningkatkan kinerja individu tetapi
juga mendukung pencapaian tujuan
strategis perusahaan secara
keseluruhan.

KESIMPULAN

Pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya, semakin baik
kualitas pelatihan yang diberikan
perusahaan—baik dari segi materi,
metode, maupun instruktur—semakin
meningkat pula kompetensi,
keterampilan, serta produktivitas
karyawan dalam menjalankan tugas.
Kompensasi juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian kompensasi yang adil dan
sesuai dengan kontribusi karyawan
mampu meningkatkan motivasi,
kepuasan kerja, serta semangat
mereka untuk mencapai target yang
ditetapkan perusahaan. Pelatihan dan
kompensasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dengan kata lain,
kombinasi antara peningkatan kualitas
pelatihan dan pemberian kompensasi
yang tepat dapat mendorong karyawan
bekerja lebih efektif, efisien, serta
berorientasi pada pencapaian tujuan
organisasi. Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa upaya perusahaan
dalam  mengoptimalkan  program
pelatihan dan sistem kompensasi
merupakan  faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja karyawan PT

Pegadaian Cabang Mandala Kota
Medan.
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